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SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa.
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ABSTRAK

Carmerilla Auliani, 2022. “Penerapan Kode Etik Pustakawan di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Padang”. Makalah. Program Studi
Informasi Perpustakaan dan Kearsipan, Departemen Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri
Padang.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: (1) pemahaman
pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Padang terhadap kode etik
pustakawan; (2) penerapan kode etik pustakawan terhadap kompetensi
pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Padang.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam makalah ini adalah
metode deskriptif kualitatif dengan melakukan observasi ke Perpustakaan Umum
Kota Padang, wawancara dengan informan yaitu pustakawan.

Hasil penelitian ini sebagai berikut: penerapan kode etik pustakawan di
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Padang sudah baik dan sudah diterapkan.
Pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Padang sudah memahami
kode etik pustakawan karena pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kota Padang telah menerapkan sikap dasar pustakawan dalam hal hubungan
dengan pemustaka, hubungan antar pustakawan, hubungan dengan profesi, dan
hubungan dengan masyarakat. Pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kota Padang juga sudah menerapkan kode etik pustakawan berdasarkan
kompetensi pustakawan yaitu kompetensi manajerial, kompetensi pengelolaan
informasi, kompetensi pribadi, kompetensi sosial, kompetensi pengembangan
profesi, dan kompetensi kependidikan.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perpustakaan sebagai sumber informasi pastinya memiliki berbagai
macam pelayanan yang telah disediakan. Layanan perpustakaan merupakan
sumber informasi, penyediaan bahan pustaka, dan penyediaan berbagai
layanan bagi pengguna perpustakaan yang dimana dapat berinteraksi secara
langsung dengan pengguna. Layanan dapat diberikan melalui pustakawan
yang berjaga di perpustakaan. Pustakawan akan memberikan segala informasi
mengenai perpustakaan kepada pemustaka, sehingga pemustaka tidak merasa
kesulitan untuk mencari informasi di perpustakaan.

Agar pustakawan tidak salah dalam menjalankan profesinya, maka ada
aturan dalam menjalankan tugas sebagai seorang pustakawan yaitu
berdasarkan Kode Etik Pustakawan (KEP). Kode etik ini mengikat kepada
pustakawan sebagai anggota profesinya. Pustakawan yang baik merupakan
pustakawan yang paham akan kode etik berdasarkan pedoman yang telah
ditentukan. Menurut Undang-Undang RI Nomor 43 Tahun 2007 tentang
perpustakaan, menyatakan bahwa pustakawan adalah seseorang yang memiliki
kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan atau pelatihan kepustakawanan
serta mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan
dan pelayanan perpustakaan.

Pustakawan yang profesional harus memiliki panduan dalam

melakukan pekerjaannya yaitu berdasarkan Kode Etik Pustakawan terutama



dalam melayani kebutuhan pemustaka. Pemustaka dapat menilai baik atau
buruknya pelayanan yang diberikan oleh perpustakaan melalui pustakawan.
Maka dari itu, pustakawan dituntut untuk memahami dan mempraktekkan
kode etik yang telah ditetapkan. Kode etik pustakawan merupakan pedoman
atau panduan bagi pustakawan dalam menjalankan tugasnya. Kode etik akan
menjadi pegangan, tuntutan moral, dan rujukan bagi setiap pustakawan.
Dengan adanya kode etik, maka akan melindungi pustakawan dari perbuatan
yang tidak profesional.

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan di Perpustakaan
Umum Kota Padang yang merupakan perpustakaan umum dibawah naungan
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Padang, penulis mengetahui bahwa
masih kurangnya tenaga kerja ahli di bidang perpustakaan dan hanya memiliki
2 (dua) orang pustakawan yang berlatar belakang pendidikan perpustakaan di
Perpustakaan Umum Kota Padang. Dengan hal ini, maka dapat berpengaruh
terhadap kurang optimalnya pelayanan yang diberikan kepada pemustaka,
contohnya dalam memberikan pelayanan cepat kepada pemustaka. Sehingga
hal ini dapat dikatakan bahwa kurangnya penerapan kode etik pustakawan
terhadap pemustaka, terutama dalam melayani pemustaka. Oleh karena itu,
penulis merasa tertarik dan ingin mengetahui secara lebih dalam lagi tentang
bagaimana pemahaman dan penerapan kode etik pustakawan di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Padang dengan judul “Penerapan Kode Etik

Pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Padang”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang tersebut, dapat dirumuskan beberapa
masalah sebagai berikut. (1) Bagaimana pemahaman pustakawan di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Padang terhadap kode etik pustakawan?, (2)
Bagaimana penerapan kode etik pustakawan terhadap kompetensi pustakawan
di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Padang?
C. Tujuan Penulisan

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, penulisan makalah
ini bertujuan untuk. (1) Mendeskripsikan pemahaman pustakawan di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Padang terhadap kode etik pustakawan, (2)
Mendeskripsikan penerapan kode etik pustakawan terhadap kompetensi
pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Padang.
D. Manfaat Penulisan

Manfaat penulisan terbagi atas dua yang pertama secara teoritis, yaitu
penelitian ini diharapkan untuk kajian keilmuan dalam bidang perpustakaan
dan dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian di masa yang akan
datang. Secara praktis, yaitu berfokus kepada penulis, instansi terkait dan
universitas: (a) bagi penulis, dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan
serta pengalaman melalui kegiatan penelitian dan penulisan; (b) bagi instansi
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Padang, dapat memberikan masukan
dan informasi mengenai penerapan kode etik pustakawan terhadap kinerja
pustakawan berdasarkan kode etik yang telah ditentukan; (c) bagi Universitas

Negeri Padang, dapat dijadikan sebagai pedoman dan rujukan bagi penulis



